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Abstract: This study aims to investigate the effectiveness of the Contextual Teaching and Learning (CTL) 

approach in improving students’ creative thinking skills. This research employed a quasi-experimental 

design with a pre-test and post-test control group. The population consisted of all eighth-grade students 

of MTS Arrahmah NW Pringgarata in the 2024/2025 academic year. Samples were selected using 

purposive sampling, with class VIII A as the experimental group taught using CTL and class VIII B as 

the control group taught using conventional methods. The instrument used was a creative thinking test 

based on the indicators of fluency, flexibility, originality, and elaboration, which had been validated 

and proven reliable. Data were analyzed through normality, homogeneity, independent t-test, and N-

Gain analysis. The findings revealed that the experimental group achieved a higher mean score (80.92) 

compared to the control group (66.12). The t-test showed a significance value < 0.001, indicating a 

significant difference between the two groups. Thus, CTL is effective in enhancing students’ creative 

thinking skills, particularly in learning Pythagorean Theorem. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Jenis penelitian ini adalah 

kuasi eksperimen dengan desain pre-test dan post-test control group design. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas VIII MTS Arrahmah NW Pringgarata tahun ajaran 2024/2025. Sampel ditentukan 

dengan teknik purposive sampling, yakni kelas VIII A sebagai kelas eksperimen yang diajar 

menggunakan CTL dan VIII B sebagai kelas kontrol yang diajar dengan metode konvensional. 

Instrumen penelitian berupa tes kemampuan berpikir kreatif berbasis indikator fluency, flexibility, 

originality, dan elaboration yang telah divalidasi dan reliabel. Analisis data dilakukan melalui uji 

normalitas, homogenitas, uji-t, serta perhitungan N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata nilai 

kelas eksperimen (80,92) lebih tinggi dibanding kelas kontrol (66,12). Uji-t memperoleh nilai 

signifikansi < 0,001, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelas. Dengan demikian, 

pendekatan CTL efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, khususnya pada materi 

Teorema Pythagoras. 

Kata kunci: Berpikir Kreatif, CTL, Matematika 
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1. PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan 

salah satu keterampilan abad ke-21 yang sangat 

penting dalam pendidikan, terutama pada 

pembelajaran matematika. Berpikir kreatif 

didefinisikan sebagai kemampuan menghasilkan 

ide baru [7],[9], menemukan solusi alternative 

[3],[6], dan menyelesaikan masalah dengan cara 

yang inovatif [11],[12]. Dalam konteks 

pendidikan nasional, kemampuan ini masuk 

dalam tujuan utama pembelajaran sebagaimana 

tercantum pada Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional [1],[2],[5]. 

Sayangnya, hasil observasi di MTS 

Arrahmah NW Pringgarata menunjukkan 

rendahnya kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Banyak siswa kurang aktif, jarang bertanya, dan 

kesulitan menyelesaikan soal dengan variasi 

berbeda dari contoh guru. Hal ini tercermin pada 

hasil ulangan harian materi Teorema Pythagoras, 

di mana hanya 12 dari 43 siswa yang tuntas, 

sedangkan 31 siswa berada di bawah KKM [4]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini 

difokuskan pada upaya menguji efektivitas 

pendekatan CTL dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII 

MTS Arrahmah NW Pringgarata pada materi 

Teorema Pythagoras. 

 

2.   METODE PENELITIAN  

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan metode kuasi eksperimen [4]. 

Desain penelitian adalah pre-test and post-test 

control group design, melibatkan dua kelas: VIII 

A (eksperimen) dengan perlakuan CTL dan VIII 

B (kontrol) dengan pembelajaran konvensional. 

 

3.   HASIL DAN PEMBAHASAN  

Rata-rata nilai pre-test kedua kelas 

relatif sama, namun post-test menunjukkan 

perbedaan signifikan. 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test 

Kelas Pre-

test 

Post-

test 

N-Gain 

Eksperimen 52,33 80,92 0,72 

(tinggi) 

Kontrol 50,25 66,12 0,41 

(sedang) 

Uji-t menghasilkan signifikansi < 0,001, 

sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya, 

terdapat perbedaan signifikan kemampuan 

berpikir kreatif antara siswa yang diajar 

menggunakan CTL dan metode konvensional. 

Hasil penelitian pada Tabel 1, terlihat 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kelas eksperimen yang menggunakan pendekatan 

CTL dan kelas kontrol yang menggunakan 

metode konvensional. Nilai rata-rata pre-test 

pada kelas eksperimen sebesar 52,33 meningkat 

menjadi 80,92 pada post-test, dengan nilai N-

Gain sebesar 0,72 yang termasuk dalam kategori 

tinggi. Sementara itu, kelas kontrol hanya 

meningkat dari 50,25 menjadi 66,12 dengan N-

Gain sebesar 0,41 (kategori sedang). Hasil uji-t 

menunjukkan nilai signifikansi < 0,001, yang 

berarti hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendekatan CTL secara signifikan lebih 

efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kreatif siswa dibandingkan metode pembelajaran 

konvensional. 

Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) merupakan strategi 

pembelajaran yang menekankan keterkaitan 

antara materi pelajaran dengan konteks 

kehidupan nyata siswa [13]-[15]. Melalui CTL, 

siswa didorong untuk menemukan sendiri konsep 

dan makna pembelajaran melalui pengalaman 

langsung [16],[18], diskusi [17],[19], dan refleksi 

[20],[21]. Pendekatan ini menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif dalam proses belajar, 

sehingga mereka dapat mengembangkan 

kemampuan berpikir kreatif [22],[23], seperti 

mengemukakan ide baru, menemukan solusi 

alternatif, dan menghubungkan konsep-konsep 

yang dipelajari dengan situasi sehari-hari 

[24],[25]. Dengan demikian, CTL memberikan 

ruang bagi siswa untuk mengembangkan 

kreativitas dan daya nalar yang lebih luas 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional 

yang cenderung berpusat pada guru [26],[27]. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

penerapan pendekatan CTL mampu menciptakan 

pembelajaran yang lebih bermakna, interaktif, 

dan relevan dengan kehidupan siswa. Melalui 

pembelajaran kontekstual, siswa belajar untuk 

mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dengan 

pengalaman nyata, sehingga proses berpikir 

mereka menjadi lebih fleksibel dan inovatif 

[28],[29]. CTL tidak hanya meningkatkan 

pemahaman konseptual, tetapi juga 

menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat 
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tinggi seperti analisis, sintesis, dan kreativitas 

[27],[30]. Oleh karena itu, pendekatan CTL layak 

diterapkan secara lebih luas dalam proses 

pembelajaran untuk mendorong terciptanya 

generasi yang kreatif, mandiri, dan adaptif 

terhadap tantangan kehidupan modern. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa 

pendekatan CTL lebih efektif meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa dibanding 

metode konvensional. Hal ini sejalan dengan 

temuan [17] yang menyatakan bahwa CTL dapat 

menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi. Mekanisme utama CTL, seperti inquiry 

dan learning community, [31]-[33] mendorong 

siswa untuk menemukan solusi alternatif serta 

bekerja sama dalam pemecahan masalah, 

sehingga mendukung pengembangan fluency dan 

flexibility [34]-[37]. 

 

4.   KESIMPULAN 

Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terbukti efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada materi Teorema Pythagoras. Siswa yang 

belajar dengan CTL memperoleh nilai rata-rata 

dan peningkatan lebih tinggi dibanding siswa 

dengan metode konvensional. Temuan ini 

mengimplikasikan bahwa guru matematika 

disarankan untuk menerapkan CTL sebagai 

alternatif strategi pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dan mendorong kreativitas. 
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